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BAB 1
PENDAHULU AN

Pada tahun-tahun terakhir ini usaha Pemerintah da -
lam meningkatkan devisa negara dari sektor nonmigas sema
kin digalakkan. Tanaman kapas salah satu komoditi nonmi
gas mempunyal potensi yang cukup baik, dimana bunga ka -
pas terdapat pada lambang negara kita, menunjukkan beta-
pa pentingnya hasil tanaman ini di Indonesia. Demikian
juga penduduk dunia hampir seluruhnya membutuhkan bahan-
bahan yang berasal dari kapas, karena kapas dapat diper-
gunakan dalam berbagai-bagal tujuan. Hasil kapas itu se
bagian besar dipergunakan sebagai bahan pakaian.

Kapas menghasilkan dua pertiga dari beratnya berben
tuk biji, sedang sepertiga berbentuk serabut. Walaupun
biji kapas merupakan hasil ikutan, tetapi manfaatnya cu-
kup besar karena dapat menghasilkan minyak yang dapat di
olah menjadi minyak goreng, margarin, bahan sabun, pelu-
mas, dan pelebur gelas (Masefield, 1955; Anonimus, 1975),
serta bungkil biji kapas dan tepungnya dapat dipakai se-
bagai makanan ternak (Morrison, 1957; Imanwiredjo, 1978;
Parakkasi, 1983).

Tepung biji kapas yang mengandung protein 41 % atau
lebih, merupakan salah satu sumber protein yang baik un-
tuk sapi perah, sapi potong dan domba (Morrison, 1957).
Menurut Kuiken (1952), kandungan asam amino esensial da=-
ri tepung biji kapas sama baiknya dengan tepung kedelai

kecuali lysine lebih rendah, tetapi tepung biji kapas le

1 "
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bih banyak mengandung methionin dari pada tepung kedelai

sehingga tepuné biji kapas sebenarnya dapat digunakan se

bagai campuran makanan ternak., Namun sumber protein da-

ri biji kapas ini tidak dapat digunakan secara bebas oleh
ternak terutama bagi hewan monogastrik, karena mengandung
substansi yang bersifat racun. disebut/Gossipol (Morrison,
1957; Adams dik, 1960). R L

Chang dkk (1980), Tso dan Lee (1981l) yang mengutip
dari hasil penelitian suatu badan Keluarga Berencana di
Cina (Anonimus, 1978) mengatakan bahwa gossipol telah di
perkenalkan oleh ilmuwan Cina sebagai bahan kontrasepsi
secara oral untuk pria. Dari empat ribu lelaki sehat yang
diberi gossipol selamz lebih dari 6 bulamn dengan dosis
20 mg setiap hari akan menjadi mandul dimana produksi sel
mani kurang dari 4 juta. Pemberian gossipol secara oral
pada tikus Jantan dengan dosis 15 - 40 mg tiap kilogram
berat badan tiap hari selama 2 - 4 minggu juga menurunkan
kesuburannya.

Menurut Dai dan Dong (1978) yang dimutip oleh Tso
dan Lee (1981), mengatakan bahwa efek antifertilitas da-
pat ditunjukkan dengan adanya kematian dan bentuk abnor-
mal dari spermatosoa di cauda epididimis dari testis ba-
bi. ¥Walaupun kadar gossipol yang sampal didalam gonad
cukup rendah, namun kadar yang rendah tersebut sudah da=-
pat mempengaruhi pada tenunan testis sehingga spermatid
dapat mengalami perubahan morfologl dalam proses sperma-

togenesis. Menurut Ko dikk (1979) dan Wang dkk (1979)
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yang dikutip oleh Tso dan Lee (1981) bahwa kadar gossipol
didalam testis adalah 1,6 kali lebih besar dibandingkan
kadar gossipol didalam epididimis.

Terdorong oleh keterangan para ahli tersebut diatas
maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang
pengaruh tepung biji kapas terhadap konsumsi pakan, berat
badan dan testes tikus putih.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengadakan veri-
fikasi tentang pengaruh berbagai kadar tepung biji kapas
dalam ransum pakan terhadap konsumsi pakan, berat badan
dan testes tikus putih. Selanjutnya hasil penelitiam ini
diharapkan dapat mendukung pemerintah didalam program Ke-
luarga Berencana pada pria, disamping itu untuk pengemba-
ngan dan pemanfaatan biji kapas sebagai bahan pakan ter-
nak.

Hipotesis yang alkan diuji pada penelitian ini adalah
pemberian tepung biji kapas dapat menyebabkan:

1. Penurunan konsumsi pakan.

2. Penurunan berat badan.

3. Penurunan berat testes.

4., Penurunan jumlah spermatosit I & II, spermatid dan
spermatozoa pada tubulus seminiferus dari testes t{?

kkus putih.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

Tanaman kapas (Gossypium species)

Di Indonesia tanaman kapas telah lama dikenal sejak
jaman VOC, tetapi tidak diketahui dengan pasti asalnya.
Bila ditinjau dari segi bahasa, tanaman kapas heragal da
ri bahasa Sansekerta 'karpasa'', sehingga kemungkinan be-
sar berasal dari India atau Pakistan (Anonimus,1975).

Gossypium sp. adalah tanaman yang digolongkan pada
Famili Babbacacea, Subfamili Malvaceae, Genus Gossypium
yang tumbuh dalam bentuk semak dan dapat menghasilkan sg
rat (Parakkasi, 1983). Di Indonesia, tanaman kapas ba -
nyak terdapat diberbagai daerah antara lain: Palembang,
Jawa Tengah (Demak, Pati), Jawa Timur (Tuban), Sulawesi
Tengah dan Nusa Tenggara (Imanwiredjo, 1978).

Hasil tanaman kapas sebagian besar digunakan seba -
gai bahan sandang untuk manusia, tetapi ada hal yang pen
ting dipandang dari segi Ilmu Makanan Ternak yaitu biji-
nya atau produk-produk dari biji. Biji kapas yang dija-
dikan tepung biasanya mengandung protein 41 % atau lebih
(Morrison, 1957) hampir sama dengan tepung kedelai, demi
kian pula kandungan asam amino essensial sama baiknya
dengan tepung kedelai kecuali lysine lebih rendah, teta-
pi lebih banyak mengandung methionine (Kuiken, 1952).

Menurut Morrison (1957) tepung biji kapas sangat ba
ik untuk sapi perah, sapi potong dan domba karena merupa

kan salah satu makancn lernak yang kadar proteinnya ting

Ly
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gi dan kaya akan serat kasar sehingga sangat disukai o -
leh ternak ruminansia, sedangkan untuk babi dan unggas
Jumlahnya agak dibatasi karena biji kapas mengandung sub
stansi toxic yang disebut gossipol.

Gossipol adalah suatu komponen polifenol berwarna
kekuningan yang terdapat di dalam biji kapas yang dapat
meracuni ternak jika memakannya (Adam dkk, 1960).

Clarke dan Clarke (1975) mengatakan bahwa ternak ruminan
sia lebih tahan terhadap gossipol dibanding hewan berlam
bung tunggal (monogastrik) karena gossipol memberi efek

penumpukkan, Walaupun demikian anak sapi yang masih mu-

da dapat teracuni karena fungsi rumen belum sempurna.

Mekanisme toksisitas dari gossipol belum diketahui
dengan jelas (Clarke dan Clarke, 1967), diduga gossipol
mempengarubi beberapa reaksi enzimatis, seperti dehidro
genase succinat, oksidase cytochrom, oksidase mikroson

dan mempengaruhi protein pada umumnya (Lyman dkk, 1959).

GOSSYPOL

Gambar 1. Struktur kimiawi gossipol (Sumber : Zatuchni

dklkc, 1985).
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Keracunan oleh gossipol ini telah lama dipermasalah
kan oleh beberapa peneliti tetapi baru dapat diungkapkan
dengan jelas setelah metode analisa gossipol pada jaring
an tubuh didapatkan oleh Smith, 1965 (dikutip oleh Parak
kasi, 1983%). Sebelum menimbulkan gejala keracunan, gos-
sipol terlebih dahulu berakumulasi dalam berbagai jaring
an tubuh, dimana penimbunan terbanyak didapatkan didalam
hati (Smith dan Clawson, 1965). Menurut Parakkasi (1983)
yang mengutip dari Albrecht (1971), akumulasi tersebut
menghilang 3 minggu setelah diberhentikan dari pemberian
gossipol.

Gejala keracunan pada babi menurut Clarke dan Clarke
(1975) adalah menurunnya nafsu makan, berat badan dan
konsumsi pakan. Bila diberikan dalam jumlah lebih besar
alkan menyebabkan kelemahan, dypsnoea, emasiasi dan kema-
tian. Pada unggas gejala yang ditunjukkan adalah penurun
an berat badan, tidak ada napsu makan, produksi telur me
nurun dan warna kuning dari telur berubah.

Menurut Smith dkk (1951) yang dikutip oleh Morrison
(1957) mengatakan bahwa tepung biji kapas rata-rata meng
andung 0,093 % gossipol bebas dan dianjurkan untuk peng-—
gunaan yang aman pada babi tidak melebihi 0,04 % gossi -
pol bebas, sedangkan pada unggas tidak melebihi 0,02 %.

Untuk mengurangi bahaya racun terhadap gossipol,
Clawson dan Smith (1966) telah menambahkan ferro sulfat
kedalam ransum makanan sedemikian rupa sehingga perban—
dingan antara I'e dengan Gossipol adalah 1 berbanding 1,
campuran ini hampir dapat menetralisir efek racun dari

gossipol terhadap hati pada ternak babi.
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Fisiologi Testes

Testes merupakan alat reproduksi jantan, dimana pa-
da sebagian besar hewan mamalia, ada sepasang, berbentuk Y
bulat telur atau lonjong dan berada didalam kantong Bcg}f Cro —
tum. Pada hewan golongan rodensia testes dapat dengan mu, P
dah berpindah pindah dari dalam scrotum kedalam rongga
perut. Hal ini terjadi pada musim kawin dimana testes be e —
rada didalam scrotum sedang diluar musim kawin dimana
testes. berada didalam rongga perut (Hardjopranjoto,1981).
Berat dan ukuran testes sangat bervariasi, hal ini ter-
gantung dari umur, ras, berat badan individu dan kondisi
makanan (Toelihere, 1981). Adapun menurut Van Demark dan
Branton, dikutip oleh Djanuar (1985) bahwa terdapat kore

lasi positif antara berat testes dengan berat badan sapi.

Testes mempunyai dua fungsi, pertama sebagal organ
endokrinologis dan kedua sebagai organ reproduksi. Seba
gal organ endokrinologis testes menghasilkan hormon tes=-
td%é}onh sedangkan sebagal organ reproduksi testes meng-

Lh;silkan.sel--sel spermatosoa oleh tubulus seminiferus da
ri testes. Sel spermatosoa adalah bentuk terakhir dari
sel jantan setelah mengalami proses spermatogenesis yang
dimulai setelah hewan jantan mencapail masa remaja atau
pubertas (Hardjopranjoto, 1981). Spermatogenesis terdi-
ri dari 2 fase penting yaitu fase spermatositogenesis
yaug merupakan proses pembentukan spermatasit primer sap
pai dengan spermatid, sedang fase kedua adalah proses
spermiogenesis yang merupakan proses metamorfosa selular
dari spermatid menjadi spermatosoa tanpa mengalami pembg

lahan sel (Hafez, 1970). Sedangkan menurut Hardjopranjo
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to (1981) dan Toelihere (1981) proses spermatogenesis pa
da mamalia dapat dibagi menjadi 4 fase yaitu pertama pem
belahan mitosis spermatogonia tipe A menjadi dua sel yai-
tu spermatogonia tipe A sendiri yang menjamin. pemyediaan
spermatogonia selanjutnya, dan spermatogonia tipe B yang
aktif membagi diri empat kali sehingga akhirnya memben -
tult 8 spermatosit primer. Pada fase kedua terjadi pembe-
lahan meiosis dari spermatosit primer menjadi spermato -
sit sekunder, sedangkan pada fase ketiga adalah peruba -
han spermatosit sekunder menjadi spermatid. Pada fase kg
empat terjadi proses metamorfose dari spermatid menjadi

spermatozoa tanpa pembelahan sel.
Pengaruh gossipol terhadap testes

Penelitian terhadap zat toxic gossipol yang terdapat
dalam biji kapas telah dilakukan oleh para ilmuwan Cina
sejak tahun 1974, dimana gossipol diberikan dalam bentuk
pil sebagai bahan. kontrasepsi oral yang pertama untuk
pria (Noesreini, 1987). Menurut Chang dkk (1980) dan
Tso & Lee (1981) yang mengutip laporan kelompok peneliti
keluarga berencana di Cina (Anonimus, 1978) mengatakan
bahwa, di Cina lebih dari LOOO lelaki sehat yang diberi
gossipol selama lebih dari 6 bulan dengan dosis 20 mg s&
tiap hari akan menjadi kurang subur dengan konsentrasi
sel mani kurang dari 4 juta dan pemberian gossipol seca-
ra oral pada tikus jantan denggn dosis 15 - 40 miligram |
t4en kel Jneran, herat badsn Liap haclistlans 2 = Liningat
juga menurunkan kesuburannya. Pengaruh terhadap kesubur

an ini dapat perlahan-lahan berkurang setelah pemberian-
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nya dihentikan.

Tso dan Lee (1981) yang mengutip laporan Dai dan
Dong (1978) mengatakan bahwa ketidak suburan pada tikus
jantan ini dapat ditunjukkan dengan adanya kematian sper
matozoa didalam cauda epididimis dan dijumpainya banyak
spermatozoa yang abnormal didalam air maninya. Peneliti-
an lebih lanjut menéatakan bahwa penyebab kematian sper-
matozoa yang ada di cauda epididimis adalah karena sel
spermatid sebelumnya telah dilemahkan hidupnya oleh gos~
sipol sebelum sel mani meninggalkan epididimis. Hal ini
menunjukkan bahwa gossipol mempengaruhi spermatid selama
proses pematangan didalam tubulus: seminiferus. Laporan
Abou & Dieckert (1974) yang dikutip Tso dan Lee (1981)
menyatakan, spermatid menjadi tidak subur karena kekura-
ngan penyediaan Adenosin trifosfat (ATP) yang disebabkan
oleh uncoupling gossipol pada proses oksidasi fosforila-
si, dimana hal ini sangat penting sekali dalam proses
spermatogenesis, yang dengan cepat berkembang dalam pro-
ses selular, sehingga beberapa enzim gg&g_diperlukan un-
tuk proses biologik dari spermatid mqualagi pé;dr;nan
aktigi}éggxa. Pernyataan tersebu£ diatas manéﬁgung iapg
ran dari Ambrose dan Robbins (1951); Clarke dan Clarke
(1967) yang mengatakan bahwa gossipol padd tikus jantan
mempengaruhi proses spermétogenesis, tetapi tidak mempe-
ngaruhi ovulasi pada tikus betina.

Penelitian tentang pengaruh gossipol terhadap daya
kesuburan tikus, hamster, kelinci jantan dilakukan oleh

Chang dkk (1980) yang melaporkan bahwa pada hewan jantan
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tersebut bila diberi gossipol secara oral 5 - 10 mg per-
kilogram berat badan tiap hari selama 6 - 14 minggu, se-
muanya tidalk sampai mengakibatkan gejala-gejala keracu =
nan, sedang pada pemberian 15 miligram perkilogram berat
badan tiap hari ternyata dapat bersifat racun terhadap
tikus jantan karena 4 dari € tikus tersebut mati dalam

L minggu setelah diberi perlakuan, akan tetapi tidak ber
pengaruh pada hamster dan kelinci., Setelah tikus dan
hamster jantan diautopsi ternyata bahwa berat dari tes -
tis, epididimis, vesikula seminalis dan kelenjar prostat
tiidak berubah. Sel mani yang keluar dari epididimis pa-
da beberapa tikus ternyata jumlahnya berkurang, tetapi
hal itu tidak terjadi. pada hamster jantan. Setelah air
mani yang keluar dari epididimis tikus dan hamster jan -
tan yang diberi gossipol selama 6 — 14 minggu diperiksa,
ternyata sel maninya tidak bergerak dengan ekor bengkok
atau kepala dan ekor putus. Dari penelitian ini ternya-
ta bahwa pengaruh gossipol terhadap gerakan sel sperma-—
tozoa lebih besar pada hamster dibandingkan dengan pada
tikus. Pemberian gossipol pada kelinci dengan dosis 10
miligram perkilogram berat badan per hari selama 14 mi -
nggu ternyata tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan be-
rat badannya atau pada produksi air maninya sebelum dan
selama pemberian. Oleh karena itu para peneliti pada u=-
mumnya berpendapat bahwa terdapat perbedaan sensitifitas
terhadap gossipol dari berbagal species yang telah dite-

11¢%.
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BAB IIT

MATERL. DAN METODE

Dalam penelitian ini hewan percobaan yang digunakan
adalah tikus putih (Rattus norvegicus) yang diperoleh da
ri Laboratorium Hewan percobaan Institut Tehnologi Ban -
dung, sebanyak 30 ekor berumur 4 - 5 bulan, jenis kela -

min jantan.
Materi Penclitian
1, Bahan Penelitian

Bahan yang diperlukan pada penelitian ini adalah :

. Bahan makanan berbentuk pellet dengan kadar pro-
tein 16% dan energi metabolis (EM) sebesar ku -
rang lebih 3200 kkal/kg (dihitung berdasarkan
kandungan zat-zat makanan menurut Wahju, 1985).

B, Air minum berasal dari Perusahaan Air Minum,

c. Larutan cloroform untuk membunuh tikus.

d. Formalin 10 % beserta dengan tempatnya untuk ma -
sing-masing testis.

€. Bahan untuk proses dehidrasi dan clearing yaitu
alkohol 70%, 80%, 95%, 96%, alkohol absolut I,
IT, Tl Xylol I dan Tl

f. Bahan untuk pewarnaan Hematoxylin (HE).

£. Egg albumin dan Canada balsem.
2.. ATat Penelitian
Alat-alat yang digunakan untuk penelitian ini ada -
8
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Iah -

a. 5 buah kandang berbentuk persegi panjang, dengan
ukuran masing-masing 100 cm x 16 cm x 30cm yang
terbuat dari ram kawat, tiap ekor dipelihara sen
diri-sendiri dengan luas ruangan 20 cm X 10 cm X
15 cm.

b. Tempat untuk makanan dan minuman berbentuk cawan
Yang sama besarnya, terbuat dari bahan gelas,

c. Timbangan merk Ohaus yang mempunyai kapasitas
500 gram untuk menimbang berat badan tikus putih
selama penelitian berlangsung.

d. Timbangan merk Sartorius yang mempunyai satuan
pengukuran 1/1000 gram, untuk menimbang testes
tikus putih, _

e. Alat untuk pembedahan terdiri dari skgpel,_ gun -
ting dan pinset.

f. Alat dehidrasi, mikrotom, hot plate, obyek glas,
cover glas, tempat pewarnaan.

8. Mikroskop.

h. Alab dokumentasi berupa film dan alat pemotret -

nya.
Metode Penelitian

1. Persiapan Hewan Percobaan

Selana 2 minggu 30 ekor tikus yang dipakai dalam pe
nelitian ini dipelihara dalam kandang yang telah terse-
dia pada suhu udara 27°C untuk penyesuaian lingkungan

penelitian sekaligus diamati kesehatannya., Makanan dan
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minuman diberikan ad libitum, Selanjutnya dari 30 ekor
tikus jantan tersebut secara acak dibagi menjadi 3 ke -
lompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 10 ekor
tikus..

Kelompok pertama : sebagai kelompok kontrol (KO) de
ngan ransum makanan tanpa tepung
biji kapas.

Kelompok kedua : sebagal kelompok KI yang mempe -
roleh 10% tepung biji kapas da -
lam ransum.

Kelompok ketiga : Sébagai kelompok KiI yang mempe-—
roleh 20% tepung biji kapas da -

lam ransum,

2. Persiapan Makanan

Biji kapas diperoleh dari pertanian rakyat didaerah
Tuban. Biji kapas tersebut dikupas dari kulit luarnya
kemudian dijadikan tepung (Gambar 1). Tepung biji kapas
dicampur dengan bahan-bahan lainnya (Tabel 1), kemudian
diproses menjadi bentuk pellet, selanjutnya dikeringkan

dengan sinar matahari.

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN... RETNO WISMANINGDYA A



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

14
-Tabel 1. Komposisi ransum palkan tikus (ke)

No. !Komposisi Bahan Makanan! K !Kel°%§°k! Riq i
1. ! Tepung biji kapas ! 0 I 30 ¢ 20 L
2. Y Tepung ikan ! 5 r 5 L 5 2
3. ! Tepung beras r 29 ¥ 59 L 35 &
L. ! Bungkil kedelai A 5 R
5. ! Jagung kuning ' 39,6 I' 34,95Y 20,297
6. ! Minyak kelapa i L 4 5 ! & 1§
7. ! Garam dapur ¥ Q5 ! Oyl D54
8. ! Premix B* E 055 0 4 05550 1025
9. ! Santoquin : 0,02! 0,02! 0,02!
Jumlah £ 200 i 100 ! 100 Y
Protein (%) P AR I 16 !

Energi Metabolis (kkal/kg) ! 3262,03! 323%1,091.3200,02!

*Premix B, tiap 5 kg mengandung :
Vitamin A 5 Juta IV; vitamin D3 1 juta; vitamin E
1000 mg; vitamin B, 5000 mg; Niacin 500 mg; Panto-
thenic acid 1000 mg; Choline cloride 50.000 mg; vi
tamin B12 2000 ug; DL methionin 25.000 mg; antoksi
dan Ethoxyquin 10.000 mg; Mg 50.000 mg; Cu 2000 mg;
Mn 20.000 mg; Zn 10.000 ug; I 100 mg.
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3. Cara Kerja

Pada hari pertama ketiga kelompok tikus tersebut
masing masing ditimbang berat badannya dengan. timbangan
Ohaus. Kelompok kontrol diberi makanan dengan ransum
pakan Ky, kelompok K; diberi makanan mengandung 10% te-—
pung biji kapas dan kelompok KII diberi makanan mengan-—
dung 20% tepung biji kapas dengan jumlah yang sama tiap
hari, selanjutnya sisa makanan ditimbang pada hari beril
kutnya, Setelah mendapat perlakuan selama 8 minggu, ke
tiga kelompok tikus percobaan tersebut ditimbang berat
* badannya. Perbedaan antara berat awal dan berat akhir

merupakan kenaikan berat badan selama penelitian.

L. Pembuatan Preparat Histologi

Setelah waktu pemberian perlakuan berakhir, tikus
percobaan dibunuh dengan menggunakan cloroform dan dia=-
dakan pembedahan pada bagian skrotumnya. Testes dile -
paskan kemudian dipisahkan dari lemak dan jaringan yang
melekat, dan ditimbang dengan timbangan Sartorius. Se-
telah ditimbang, testes dimasukkan kedalam cawan yang
berisi formalin 10%.

Pembuatan preparat histologi dilakukan di Labora —
torium Patologi Fakultas Kedokteran Hewan Unair dengan
menggunakan pewarnaan Hematoksilin Fosin (HE), cara pem
buatannya dapat dilihat pada lampiran 9,

Selanjutnya preparat histologik tersebut siap un -
tuk dilakukan pemeriksaan memakal mikroskop dengan ber-

bagai pembesaran.
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Analisa Data

Penghi tungan jumlah spermatosit I dan II, spermatid
serta spermatozoa dilakukan terhadap 5 potongan tubulus
seminiferus yang mempunyai bentulk bulat telur. Dari pan
dangan masing masing sayatan, kemudian dihitung rata ra-
tanya. Hasil pemeriksaan dicatat dan disajikan dalam
bentuk tabel, kemudian dilakukan analisa statistik de -
ngan uji F (Sudjana, 1980) dan bila terdapat perbedaan
dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur menurut prosedur
Tukey, untuk menentukan ada tidaknya perbedaan antar ke-

lompok (Steel dan Torrie, 1980).
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Pakan

Pengaruh pemberian tepung biji kapas dalam ransum
terhadap konsumsi pskan selama 8 minggu dapat dilihat pg
da tabel 2 dibawah ini, Dalam tabel tersebut terbaca ang
ka rata-rata konsumsi pakan sebesar 0,6637 £ 0,036 kg
pada tikus kelompok kontrol; 0,6587 # 0,0366 kg pada ti-
kus kelompok Ky dan 0,5937 £ 0,0366 kg pada tikus kelom-
pok KII’ Analisa statistik menunjukkan perbedaan yang sg
ngat nyata (P {0,01) antara kelompok kontrol dengan ke-
lompok Ky dan kelompok Ky dengan Kip (analisa statistik
dapat dilihat pada lampiran 1). Ransum pakan yang mengan
dung tepung biji kapas 20% diberikan kepada tikus kelom—
pok KII’ ternyata menurunkan konsumsi pakan tikus pada
kelompok tersebut, dibanding pada kedua kelompok tikus
Yang lain.

Tabel 2. Hasil perhitungan konsumsi pakan dari 3 kelom-
pok tikus putih jantan yang memperoleh tepung
'bi ji kapas dalam ronsum pakan selams 8 minggu.

Kelompok tikus Jumlah tikus Konsumsi pakan(kg)
( X+ SD)
Kontrol 10 046637 & 0,03612°"
Ky 10 0,6587 + 0,0366%
K1y 10 0,5937 + 0,0366°

** anpka rate-rata pada lajur yang sama diikuti huruf
yang berbeda menurjulken adanya perbedaan yang sangat
nyata (P£0,01).

L
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Dari hasil perhitungan konsumsi pakan tiga kelompok
tikus jantan yang memperoleh tepung biji kapas dalam ran
sum selama 8 minggu, didapatkan perbedaan yang sangat
nyata (P£L0,01) antara kelompok kontrol dengan kelompok
KII yaitu sebesar 0,07 kg dan kelompok KI dengan kelom-

pok K .. sebesar 0,065 kg. Terjadinya penurunan konsum-

IT
si pekan pada kelompok Kig tersebut, kemungkinan karena
zat-zat toxic yang dikandung oleh biji kapas sebesar 20%
dalam ransum sudah berpengaruh., Hal ini sesual dengan
pendapat Ambrose dan Robbin (1951); Clarke dan Clarke
(1975), yang mengatakan bahwa pemberian gossipol secara
berlebih dapat menurunkan nafsu makan, berat badan dan

konsumsi pakan.

[ = o N
Berat Badan Pes framtoa Lotnn {oedeet Rrecdan

Pengaruh pemberian tepung biji kapas dalam ransum
pakan selama 8 minggu terhadap berat badan tikus putih
jantan dapat dilihat pada lampiran 4 dan 5. Rata-rata
pertambahan berat badan yang dapat dicatat pada ketiga
kelompok ‘tikus putih jantan dapat diikuti pada tabel 3.
Pada tabel tersebut dapat dibaca bahwa pertambahan berat
badan tikus kelompok kontrol tanpa pemberian tepung biji
kapas menunjukkan angka 63,64 + 9,686 gram, sedang pada
tikus kelompok K; dengan pemberian tepung biji kapas 10%,

pertambahan berat badan tikus menunjukkan angka 63,55 +

9,697 gram. Pada tikus kelompok KII dengan tepung biji

kapas 20% menunjukkan angka 51,97 + 9,472 gram. Setelah
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Dilzkukan apalisa statistik dengan memakai sidik ragam
dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur menurut Tu-
key, ternyata pertambahan berat badan tikus kelompok KII
berbeda secara nyata dibandingkan dengan dua kelompok la
innya (P 0,05)(analisa statistik dapat dilihat pada lam
piran 2).

Tabel 3. Hasil perhitungan pertambahan berat badan pada

tiga kelompok tikus jantan yang diberi tepung
biji kapas dalam ransum pakan selama 8 minggu.

Kelompok tikus Jumlah tikus Berat badan (g )/
X+ 8D )
Kontrol 10 63,64 + 9,686
Ky 10 63,55 9,69?:
Knig 10 51,97 £ 9,492

* angka rata-rata pada lajur yang sama diikuti huruf Yang
berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P< 0,05).

Penurunan berat badan yang nyata antara kelompok KII
dibandingkan kelompok kontrol dan kelompok KI masing ma-—
sing sebesar 11,67 gram dan 11,58 gram., Terjadinya penu-
runan berat badan pada kelonpok Ky; tersebut, kemungkinan
duga akibat pengaruh zat-zat toxic yang terdapat pada bi-
Ji kapas., Sama seperti halnya pada konsumsi pakan, penu-
runan berat badan mungkin juga disebabkan oleh pemberian

tepung biji kapas secara berlebihan.
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Testes

Pengaruh pemberiun tepung biji kapas terhadap berat
tegtis tiga kelompok tikus jantan dapat diikuti pada ta-
bel 4 dibawah ini. Seperti terlihat pada tabel 4, berat
testis pada tikus ltelompok kontrol menunjukkan angka se-
besar 1,553%8 + 0,1299 gram. Angka ini lebih berat dari
testis pada tikus lzelompok KII yaitu tikus yang mempero-
leh tepung biji kapas 20%, demikian juga dengan berat
testis pada tilkkus kelompok KI yaitu tikus yang mempero -
leh tepung biji kapas 10% lebih berat dari testis tikus
kelompok KII'

Darli analisa statistik, ternyata tidalk ada perbeda-
an yang nyata antara berat testic pada tikus lcelompok KI
dengan berat testis pada tikus kelompok kontrol (P >0,05)
(lampiran 3). Scdangkan berat testis pada tikus kelom -
pok K., ternyata berbeda nyata dibandingkan dengan berat
testis pada tikus kelompok kontrol dan tikus kelompok Kt
(P 0,05)(1ihat lampiran 3).

Tabel ;. Hasil perhitungan berat testis pada tiga kelom

pok tikus yang memperoleh tepung biji kapas da
lam ransum pakan selama 8 minggu.

Kelompok tikus Jumlah tikus Berat testis (g )
(X% 5D )
Kontrol 10 1,5538 + 0,12992"
Ky 10 1,548, + 0,1338:
K1y 10 1,402 + 00,1224

* anglea rata-ratas pada lajur yang sama diikuti huruf

yang berbeda memunjuklian adanya perbedaan yang nyata
(P<0,05)
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Pada kelompok K;; yang memperoleh 20% tepung biji
kapas dalam ransum bila dibandingkan dengan kelompok kon
trol dan kelompok K; mengalami penurunan sebesar 0,1514
gram dan 0,1460 gram. Penurunan berat testis pada kelom
pok Ky tersebut, kemungkinan disebabkan oleh pengaruh :
pemberian tepung biji kapas sebanyak 20% dalam ransum se-
lama 8 minggu, seperti yang dilaporkan oleh Ambrose dan
Robbin (1951), bahwa pemberian sccara berlebih dan dalam
waktu yang lama mempunyai pengaruh yang sangat besar ter
hadap hambatan pertumbuhan. Penurunan berat testis ini
bisa juga disebabkan karena penurunan berat badan, dimana
menurut Van Demark dan Branton yang dikutip oleh Djanuar

(1985), bahwa tordapatkkg;qlqsi yang poséﬁiﬁf&ﬁké&é‘bérat"

testis dam berat badan, Ganong (1980) mengatakan bahwa
fungsi testis dipengaruhi oleh hormon gonadotropin. Pe-
nurunan berat testis, mungkin disebabkan adanya penurunan
jumlah konsumsi pakan. Akibat penurunan ini, kelenjar
hipofisa anterior kurang mampu mensekresi hormom gonado-
tropin dalam jumlah yang cukup. Apabila hormon gonadotrg.
pin berkurang, maka fungsi testis berkurang dan testis

mengecil (Hardjopranjoto, 1981).

Spermatosit I dan II

Jumlah sel spermatosit dalam penghitungan sel ini
terdiri dari sel spermatosit I dan TII, yang terdapat pada
tubulus seminiferus dari testis tiga kelompok tikus jan-

tan yang mempercoleh tepung biji kapas dalam ransum pakan,

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN... RETNO WISMANINGDYA A



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

22
hasilnya dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini.

Tabel 5. Hasil perhitungan jumlah spermatosit I dan II
pada tubulus seminiferus dari testis tiga ke-
lompolk tikus jantan yang memperoleh tepung bi-
ji kapas selama 8 minggu.

No. Tikus ! Kelompok KO ! Kelompok KI ! Kelompok KII

i ! 69,0 ! 67,2 ! 76,6
e ! 85,2 ! 99,2 ! 79,8
z, ! 89,8 1 99k ! 68,0
L. ! 87,6 ! 78,8 ! 78,2
5, ! 92,0 ! 80, 4 ! 65,0
6. ! N, 2 ! 89,6 ! 8l , 1y
2 ! 77,4 ! 79,0 ! 64,8
8. ! 67,0 ! 1357 ! 56,2
9. ' 75,6 ! 76,4 ! 59,0
10, ! 72,8 ! 68,6 ! 68,6
X ¥ 79,06 ! . 78,83 | 70,06
5D ! 8,9% ! 8,56 ! 9,33

Dari tabel 5 diatas dapat dibaca bahwa pada kelom-
pok kontrol, jumlah sel spermatosit I dan II berkisar
antara 6?,0 sampai 92,0 dengan angka rata-rata 79,06 *
8,93. Tikus kelompok K; berkisar antara 67,2 sampai
95,2 dengan angka rata-rata 78,83 + 8,56, sedangkan ti-
kus lktelompok Kyp berkisar antara 56,2 sampai 84,4 dengan
angka rata-rata 70,06 + 9,33.

Dari hasil analisa statistik terhadap jumlah sper -
matosit I dan II pada tubulus seminiferus dari testis

tiga kelompok tikus putih jantan, dengan memekal sidik
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ragam, tenyata tidak terdapal perbedaan yang nyata
(P5>0,05)(dapat dilihat pada lampiran 4).

Adapun besarnya perbedaan yang tidak nyata dari jum-
lah spermatosit I dan IT pada kelompok K i dibandingkan
dengan kelompok kontrol dan ltelompok KI masing-masing se
besar 9,00 sel dan 8,76 sel, sedangkan kelompok K; dengan
kelompok kontrol hanya berbeda 0,23 sel. Penurunan yang
tidak berarti dari jumlah spermatosit I dan II pada ke —
lompok K1 tersebut, kemungkinan karena zat-zat toxic
Yyang terdapat didalam biji kapas belum berpengaruh terha
dap sel spermatosit I dan II. Menurut laporan Dai dan
Dong yang dikutip oleh Tso dan Lee (1981), mengatakan
bahwa gossipol mulai berpengaruh terhadap spermatid yai-
tu pada saat spermatid mengalaml pematangan didalam tubu

lus seminiferus dari testis.

Spermatid

Perubahan yang terjadi pada jumlah sel spermatid
yang terdapat pada tubulus seminiferus dari testis tiga
kelompok tikus jantan scbagal pengaruh pemberian tepung
biji kapas, hasilnya dapat dilihat pada tabel 6. Pada
tabel 6 dapat dibaca bahwa pada kelompok kontrol, jumlah
spermatid berkisar antara 56,! sampai 88,8 dengan angka
rata-rata 73,58 + 9,69. Tikus kelompok Ky jumlah spermg
tid berkisar antara 97,0 sel sampai 78,2 sel dengan ang-
ka rata-rata 65,31 & 8,18. Sedangkan kclompok Ky jum -
lah spermatid berkisar antara 46,2 sel sampai 78,8 sel

dengan angka rata-rata 62,64 + 11,15.
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Tabel 6. Hasil perhitungan jumlah spermatid pada tubulus

seminiferus dari testis tiga kelompok tikus jan
tan yang memperoleh tepung biji kapas selama 8
minggu.

No. Tikus ! Kelompok K, ! Kelompok K; ! 'Kelompok K;;

1 ! 87,0 ! 59,6 ! 64,8
2 ! 88,8 ! 67,2 ! 78,8
3 ! 64,8 L 69,7 L 59,4
U, ! 77,6 ! 57,0 ! 674
5% ! 7750 ! 57+6 ! 68,4
6. ! ?'5314- ! _ ?832 ! ?8:6
/8 ! 7150 ! 77,6 ! 51,0
8. ! 69,2 ! 57,8 ! 51,6
9. ! 70,6 ' 59,6 ! 60,2
10. ! 56, 4 ! 68,8 ! 46,2
sD ! 9,69 : 8,18 ! 11,15

* angka rata-rata pada baris yang sama diikuti huruf

Yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang nyata

(P<0,05).

Hasil amalisa statistik terhadap jumlah sel sperma-

tid pada tubulus seminiferus dari testis tiga kelompok

tikus jantan (dapat dilihat pada lampiran 6), ternyata

terdapat perbedaan yang nyata (P <0,05) antara kelompok.

KII yang memperoleh tepung biji kapas 20% dengan kelom-

pok kontrol adalah mengalami penurunan sehesar 10,94 sel.

Sedangkan kclompolk Ky dibandingkan dengan kelompol kon -

trol dan kelompok KTI tidalk Cterdapat perbedaan yang nya-
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ta (P 20,05), adapun perbedaan dari jumlah sel spermatid
yang tidask berarti tersebut masing-masing adalah sebesar
8,27 sel dan 2,67 sel.

Penurunan yang nyata dari jumldh sel spermatid pa-
da tikus kelompok KII kemungkinan adalah akibat pengaruh
dari tepung biji kapas. Penurunan jumlah spermatid mung
kin disebabkan oleh pengaruh gossipol yang mempengaruhi
spermatid pada saat mengalami pematangan didalam tubulus
seminiferus., Hal ini sesuai decngan laporan Dai dkk
(1978) yang dikutip Tso dan Lee (1981l), bahwa gossipol
mempunyai pengaruh terhadap spermatid, dimana spermatid
mengalami perubahan morfologl sehingga proses spermato- -

genesis dihambat.

Spermatozoa

Hasil perhitungan jumlah sel spermatzoa yang ter-
dapat pada tubulus seminiferus dari testis tiga kelompok
tikus jantan sebagai akibat pengaruh pemberian tepung
bi ji kapas, hasilnya dapat dilihat pada tabel 7. Pada
tabel 7 dapat dibaca bahwa pada kelompok kontrol, jumlah
sel spermatozoa berkisar antara 40,4 sel sampai 67,0 sel
dengan angka rata-rata 49,9 + 8,82. Pada kelompok Kis
jumlah sel spermatozoa antara 32,0 =el sampai 63%,0 sel
dengan anglka rata-rata 46,41 * 9,18. Sedangkan pada ke-
lompok KII Jumlah sel spermalozoa berkisar antara 28,4

sel sampai 48,6 sel dengan angka rata-rata 39,12 + 8,18.
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Tabel 7. Hasil perhitungen jumlah spermatozoa pada tubu-
lus seminiferus dari testis tiga kelompok tikus
Jantan yang memperoleh tepung biJi kapas selama

8 minggu.

No. Tikus ! Kelomnok KO ! Kelompok.KI ! Kelompok KII

1e ! LO, L ! L4, 6 ! 48,6
= ! 57,4 ! 40,0 v Ll
Be ! 46,0 ! 32,0 ! 47,8
L, ! 58,6 ! 42,0 ! 46,2
De ! 67,0 : 29,3 ! 39,8
6. ! 41,8 ! 63,0 ! L ,0
7. ! 46,4 ! 51,4 ! 30,2
8. ! 49,2 ! 52,4 ! 28, 4
9. ! 5k @ ! 56,0 ! 29,2
10, ! 40, 4 ! L3,k ! 32,6
z A GG 8ty e e @B T g Sl b
SD ! 8,82 ! 9,18 ! 8,18

* angka rata-rata pada baris yang sama diikuti huruf
yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang nyata
(PL0,05).

Hagil analisa statistik terhadap Jjumlah spermato--
zoa dalam tubulus seminiferus dari testis tiga kelompok
tikus jantan, ternyata tikus kelompok KII berbeda nyata
(PL0,05) dengan kelompok kontrol dimana jumlazh sel sper-
matozoa mengalami penurunan sebesar 10,78 sel (pada lam-
piran 7. Sedangkan kelompok KI tidak menunjukkan adanya
perbedaan yang nyata dibanding dengan kelompok kontrol

dan kelompok KII (P >0,05)(pada lampiran 7).
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Penurunan jumlah spermatozoa yang nyata terjadi pa-
da tikus kelompok KII yang memperoleh tepung biji kapas
20%, hal ini mungkin disebabkan karena pengaruh gossipol
Yang memghambat proses spermatogenesis, sehingga sperma-—

tozoa yang terbentuk menjadi berkurang jumlahnya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan
bahwa pemberian. tepung biji kapas 20% dalam ransum pakan
tikus putih selama 8 minggu dapat menurunkan :

1. Konsumsi pakan,

2. Berat badan.

3. Berat testes

4, Jumlah spermatid dan spermatozoa yang terdapat di da-

lam tubulus seminiferus dari testis,

Saran

Untuk memperoleh informasi lebih lanjut, maka disa-
rankan agar penelitian ini dikembangkan. Berdasarkan ke-
simpulan diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui
1. Pengaruh penambahan ferro sulfat kedalam ransum pakan
Yang mengandung tepung biji kapas terhadap konsumsi
pakan, berat badan den testes tikus putih.

2. Pengaruhnya terhadap gerakan sperma dan jumlah sperma
tiap ejakulasi.

5. Pengaruhnya terhadap jumlah tikus betina yang menjadi
bunting dan jumlah anak yang dilahirkan.

Pada penelitian ini diperoleh bahwa jumlah optimal

tepung biji kapas di dalam ransum pakan tikus adalah se-

besar 10%.
28
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BAB VI
RINGKASAN
Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh pemberi-

an tepung biji kapas terhadap konsumsi pakan, berat badan

dan testes tikus putih (Rattus norvegicus) yang berumur

antara 4 sampai 5 bulan, dengan perlakuan selama 8 minggu.
Adapun kadar pemberian dari tepung biji kapas (Gossypium
8p.) adalah 0%, 10% dan 20% yang masing-masing dicampur-
kan kedalam ransum pakan tikus kelompok kontrol, kelompok
KI dan kelompok KII'

Hasil penelitian ini menunjukkan penurunan konsumsi
pakan yang sangat nyata (P <0,01) antara kelompok kontrol
dengan kelompok Ky, yaitu sebesar 0,07 kg dan kelompok K1
dengan kelompok K;; sebesar 0,065 kg. Penurunan berat ba
dan yang nyata (P<0,05) antara kelompok kontrol dan ke-
lompok K; dibanding dengan kelompok Kyp sebesar 11,67 gr
dan 11,58 gr. Juga terjadi penurunan berat testes yang
nyata (P <0,05) antara kelompok kontrol dengan kelompok
KII sebesar 0,1514 gr dan kelompok K; dengan kelompok Krp
sebesar 0;1460 gr.

Pada jumlah sel spermatosit I da II antara kelompok
KII dibanding dengan kelompok kontrol dan kelompok KI,
ternyata tidak terdapat perbedaan yang nyata (P >0,05)
yaitu hanya sebesar 9,00 sel dan 8,76 sel. Pada jumlah
sel spermatid antara kelompok kontrol dengan kelompok KII
terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05) yaitu mengalami

penurunan sebesar 10,94 sel, sedangkan kelompok K; diban-
29
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ding dengan kelompok kontrol dan kelompok KII tidak ter-
dapat perbedaan yang nyata (P >0,05) yaitu hanya sebesar
8,27 sel dan 2,67 sel. Pada jumlah sel spermatozoa anta
ra kelompok kontrol dengan kelompok KII terdapat perbeda
an yang nyata (P<0,05) yaitu mengalami penurunan sebe -
sar 10,78 sel, sedangkan jumlah spermatozoa pada kelom -
pok KI dibanding dengan kelompok kontrol dan kelompok KII
tidak terdapat perbedaan yang nyata (P »0,05) yaitu hanya

sebesar 3,49 sel dan 7,29 sel,
Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa jumlah

optimal tepung biji kapas di dalam ransum pakan tikus ada
lah sebesar 10%.
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BUI KAPAS

Gambar 2. Biji kapas yang dijadikan tepung.
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Gambar 3. Irisan melintang testis tikus putih kelompok
kontrol dengan pewarnaan H.E. (100 X).

Gambar 4. Trisan melintang testis tikus putih kelompok
kontrol dengan pewarnaan H.E. (400 X).
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Gambar 5. Trisan melintang testis tikus putih kelompok
K dengan pewarnaan H.E. (T00 X).

Gambar 6. Irisan melintang testis tikus putih kelompok
Ky dengan pewarnaan H,E. (400 X).
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Gambar 7. Irisan melintang testis tikus putih kelompok
Kyy dengan pewarnaan H.E. (100 X).

Gambzr 8. Irisan mclintang testis tikus putih kelompok
KII dengan pewarnzan H.E, (400 X).
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Lampiran 1. Hasil perhitungan konsumsi pakan dari tiga
kelompok tikus putih jantan yang memperoleh
tepung biji kapas dalam ransum pakan selama
8 minggu (kg).

No. Tikus ! Kelompok KO ! Kelompok Ki ! Kelompok KII !
i° 10,6559 b 04,6190 !
ol ! 0,6596 r 00,7188 ! 0,5556 !
= . b pletTm b 0L6545 . . 1T L0L5860 !
koo B 0.70%2 - N 0.6972 b =057l !
5. ! L 0,7156 !  0,6729 ! 0,5784 3
6. I 0,6319 * . 0,6270 = 1%* 05,6801 !
7 0,6502 0,5990 0,6062
85 0,6183 0,657 0, 5556
9. 0,6527 0,6350 0,5851
10. 0, 7179 0,6905 0, 5851
S X 6,63%72 6,5872 5,9366
% 0,6637 0,6587 0,5937
SD 0,0361 0,0366 0,0366
¢x° 5 4169 lyy 3512 3,5363
(£0° 44,0524 3, 3912 35,2432
4%, = 19,1610 £X5 = 12,3044
2 i
(&Xp)™ _ 12,2381 ¢80 - 12,0687
N
. 2
1o JET o gxE (éiw) 4 12,3044 - 12,231 = 0,0663
i 2 2
2. gxp =80 BA7 45 2687 - 12,2381 = 0,006
3. JKS = JKT - JKP = 0,0663 - 0,0306 = 0,0357
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Daftar sidik ragam konsumsi pakan tikus.
Sumber vardiast I db.! JKE K ‘KT AF hft |—e—cabel
i g : ; 0,05 10,01
Perlakuan ! 2 Y 0,03%06 !0,0153% !11,57*!3,%36 !5,4
Sisa | 1127 ¥ 0,0352 10,000% !
Total 1 29 ! 0,0663

* berbeda sangat nyata (P<0,01)

HO : I'Idak ada perbedaan antara kelompok kontrol dengan.
kelompok KI dan KII yang memperoleh tepung biji ka
pas dalam ransum,

Hl : Ada perbedaan sekurang-kurangnya sepasang kelompok

yang memperoleh tepung biji kapas dalam ransum.

F hitung >F tabel, maka Hy ditolak dan HI diterima.

Untak menentukan kelompok mana yang berbeda sangat nya
ta maka dilakukan uji Beda Nyata Jujur menurut Tukey

(Steel dan Torrie, 1980).
BNJ 5% = Q 5% («, dbg;_ ) X |/ *lsisa

/ | i 3
Q1% (= dbes- ) X Sisa :
Sisa i |

Diketahui dﬁSisa = 27 dan A = 3 , maka didapatkan harga

BNJ 1%

1l

Q 5% dalam tabel = 3,49 dan harga Q 1% = k,45

BNJ 5% = 3,49 X V 9.0913 - 0,040

BNT 1% = 4,45 X |[&92 _ 0,05

I e —_—
Rata-rata konsumsi pa}:an" J':I ! XII ! EIII
! 0,6637 ! 0,6587 ! 0,5937
Xy 0,6637 0 0,005 0,07%
XII 036587 0 0’065'* |
v 27 |

** berbeda sangat nyata (P£0,01)
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Lampiran 2. Hasil perhitungan berat badan tiga kelompok
tikus jantan yang diberi tepung biji kapas
dalam ransum pakan selama 8§ minggu.

No. ! Berat awal ! Berat akhir
Tikus! : ; :
Kb ! KI ! KII ! KO ! Ki. ! KiI
I. ! 205 ' 224 I 228,4 ! 225 L 283,4 ! 295
2o U 226,2 ¢ 221 I 299,59 L BBE.5 ¥ 282,51 25

30 ! 251:5 ! ]—9755 ! 201-}:3 ' 31115 12513!-[' ! 21{»7;9
L. ! 240,5 ! 206,5 ! 201,8 ! 318,7 ! 318,7 ! 246,5

5. tauy ! 211,5 ! 229,4 ! 324,5 ! 282 ! 299
6. 1 219 v 2e5 WP 1275 X7 f 29355
7. ! 205,5 I 212,6 | 237 1 272 ! 265 ! 290,5
8. ! 202,2 ! 251,6 ! 202,8 ! 265 ! 325,5 ! 246,5
go il 213 2k 1 236 I 277 ! 297,5 ! 282,5

10 & 23951 L 2456 ¢ 203 1 280,2. F 3001.5 | 255.5
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Lampiran 3. Hasil perhitungan pertambahan berat badan
tiga kelompok tikus jantan, dari lampiran 2
(g ). '

No. Tikus! Kelompok Ky ! Kelompok KI ! Kelompok KII

1 O 50 ! 59,4 5 66,6
22 ! 554 3 ! 71,5 ! Sy 5
3, ! 60 ! 53,9 r 43,6
el ot N S B A e R
5 =l 80,5 ! 7049 1 69,6
6. ! 56 ! 74 ! i, 5
2. ! 66,5 ! 92,4 ! 23,5
8. ! 62,8 ! 73,9 ! 43,7
9. ! 66 ! 5145 ! 46,5
10. ! 61,1 ! 55,9 ! 52,5
£X 636,4 635,5 519,7
X 63,64 63,55 91,97
sD 9,686 9,697 9,492
g% 4134 , 88 41232, 35 27819, 71
(£X)°  LO5004,96 403860, 25 270088,09
¢Xp = 1791,6 £X5 = 110396,94
ar 2 % 2
(&Xp) ™ L 106994, 35 s %}Q— = 107895,33

N
1. JRT = £X5 - EE%T)“ - 110396,94 ~ 106994,35 = 3402,59

2. JKP

2 1 2
s80- ﬁi;zl_ 107895, 33 ~ 106994, 35 =900,98

1l

3. JKS = JKT - JKP = 3402,59 — 900,98 = 2501,61
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Daftar sidik ragam pertamhahaq berat badan.
Sumber variasi ! db ! JK ! KT ! F hit I Soe2pelo
Perlakuan ! 2 ! 900,98 !450,49 ! L4,86* 13,36 15,4
Sisa ! 27 12501,61 ! 92,65 !
Total ! 29 13402,59 !

*herbeda nyata (P <0,05)

HO : Tidek ada perbedaan antara kelompok kontrol dengan
kelompok K dan Ky yang memperoleh tepung biji ka
pas dalam ransum.

HI : Ada perbedaan sekurang-kurangnya sepasang kelompok

Yyang memperoleh tepung biji kapas dalam ransum.

F hitung >F tabel, maka H, ditolak dan Hy diterima.

Untuk menentukan kelompok mana yang berbeda nyata
maka dilakukan uji Beda Nyata Jujur menurut Tukey (Steel
dan Torrie, 1980).

BNJ 5% = Q 5% (o, dbg, ) x\/ Kl sisa
n

BNJ 1% = Q 1% (x, dbgs ) X V KTsiasa
n

Diketahui dbsisa = 27 dan &= 3, mzska didapatkan harga
Q 5% dalam tabel = 3,49 dan harga Q 1% = 4,45

BN 5% = 3,49 X |/28582 = 10,62
BNS 1% = 4,45 x |/22:83 _ 13 55

Rate. mats bipakobadantd. . 2t ! X b Xppp

= 6364 - 1 63,55 L 51,99
X 6546, X 0 0,09 11,67*
Xrr 62,55 0 11,58%
R SlgY - 1 0

* berbeda nyata untuk tingkat kepercayaan 5% (P <0,05).
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Lampiran 4. Hasil perhitungan berat testes pada tiga ke-
lompok tikus yang memperoleh tepung biji ka-
pas dalam ransum pakan selama 8 minggu (g );/

2"

No. Tikus ! Kelompok KO ! Kelompok Ki ! Kelompok KII
L {72 ! 11,7760 r  ,3565 r 1,4400
2. ' 1,5640 ! 1,7440 ! 1,4205
e ! 1,6605 ! A LM ! 1,1845
L. T 3,675 r L,5708 L 1,365
Lo ! 1,6880 ! L9555 ! 1,3615
[ ! 1,4830 ! 1,6600 ! 1,6590
¢ P U S R T (W R T
g iy ey i pomene e ip Walings
9. ¢ 1,4120 F 1,715 ! 1,4140
10. ! 1,4120 ! 1,5615 r 1,4450
£X 15,5375 15,4835 14,0235

X 1,5538 1,548 1,4024
SIr 0,1299 0,X338 00,1224
£x° 21}, 2900 21,1349 19,8006
(£X)“ 241, 4139 239,7388 196,6586
$Xp = 45,0445 £X5 = 68,2255

2 2

Q) - 67,653 R S R h

2
Loaxr = e - () 6,225 - 67,6336 = 0,5919

pd
2 ke = gicKl

e ox D
(E‘T) = 67,7811

— 67,6336 = 0,1475

3. JKS = JKT - JKP = 0,5919 — 0,1475 = 0,444k
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Daftar sidik ragam berat testis
Sumber variasi ! db ! JK ! KT ! F hit !o,og fagf%l
Perlackuan L 2i10,2575 T O 07381 A L7 15,56 L Sl
Sisa ! 27 10,4444 ! 0,0165!
Total ! 29 10,5919 !

*berbeda nyata (P<£0,05)

HO : Tidak ada perbedaan antara kelompok kontrol dengan
kelomnpok K; den K;; yang memperoleh tepung biji ka-

pas dalam ransum.

Ada perbedaan sekurang-kurangnya sepasang kelompok
yang memperoleh tepung biji kapas dalam ransum.

F hitung > F tabel, maka H, ditolak dan Hy diterima.

Untuk menentukan keclompok mana yang berbeda. nyata maka
dilakukan uji Beda Nyata Jujur menurut Tukey (Steel dan
Torrie, 1980).

KT
BNJ 5% = Q 5% (&, thisa) X V sisa

BNI 1% = Q 1% («, dbg;. ) X \}KTsiga

27 dan o= 3, maka didapatkan harga
3,49 dan harga Q 1% = 4,45

Diketahui dbSisa =
Q 5% dalam tabel

1

BNI 5% = 3,49 X Vrﬁ;%%éi = 0,1418
BNJ 1% = 4,45 x | 2291632 _ o 1508
Rata-rata berat testis ! 20 o LIy
1,5538 ! 31,5484 ! 1.402L
?i 1,5538 0 0,0054 0,1514%
Zil 1, 5484 0 0,1460*
Xooe o T,0024 0 |

* berbeda nyata untuk tingkat kepercayaan 5% (P<4£0,05).
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Lampiran 5. Hasil perhitungan jumlah spermatosit I dan II
pada tubulus seminiferus dari testis tiga ke~

lompok tikus Jantan.

No. Tikus ! Kelompok K, ! Kelompok K; ! Kelompok Kit

7 ! 69,0 ! 67,2 ! 7646
24 ! 85,2 ! 95,2 ! 79,8
Pe ! 89,8 ! 79,4 L 68,0
4. ¥ 87,6 F.o 8.8 ! 78,2
Se . 9B B 80,4 ! 65,0
Bo il T 10 89,6 ! 8Ly,
7- : 7?34 ! ?9’0 ! 61*’8
8. ! 67,0 N ol ! 56,2
9. ' 75,6 I 76,4 v 59,0
1o« IR [ ER.G ! 68,6
£X 790,6 788,3 700,6
X 79,06 78,83 70,06
SD 8,93 8,56 9,33
£x° 63222, lil; 62800, 61 49867, 6L
(§0)°  625048,36  621416,89 490840, 36
K, = 22795 £Xg = 175890,69
: 2. 2
B0 - 173204,01 B0 _ 195750, 56

£
1. JKT = £X5 - (§3T3 = 175890,69 — 173204,01 = 2686,68

2 2
2. JKP =;£1§§l~ - (ixT) =173730,56 - 173204,01 = 526,55

3. JKS = JKT - JKP = 2686,68 - 526,55 = 2160,13
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Daftar sidik ragam jumlah spermatosit I dan II

Ly F _tabel
Sumber variasi ! db ! JK L KT I EhEt ! 0,05 ! 0,01
Perlakuan I 26 5265551265, 281 5,29% Y 558 L 9.k
Sisa ! 27 12160,135! 80,01¢Y
To tal ! 29 12686,68!

* tidok berbeda nyata (P >0,05)

H0 : Tidak ada perbedaan antara kelompok kontrol dengan
kelompok KI dan KII yang memperoleh tepung biji ka-
pas dalam ransum,

H

1 ¢ Ada perbedaan sekurang-kurangnya sepasang kelompok

yang memperoleh tepung biji kapas dalam ransumn.

F hitung { F tabel, maka HI ditolak dan HO diterima.
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Lampiran 6. Hasil perhitungan jumlah spermatid pada tubu-
lus seminiferus dari testis tiga kelompok ti-

kus jantan.,

No. Tikus ! Kelompok K, ! Kelompok K; ! Kelompok Ky

Te ! 87,0 ! 59,6 ! 64,8
e ! 88,8 ! 67,2 ! 78,8
3. ! 6L,8 ! 69,7 ! 59 5 &t
L. ! 77,6 ! 57,0 I 67,4
5. ! 770 ! 57,6 ¢ - 68.5
6o ! 73,4 ! 72842 ! 78,6
7 ! 71,0 ! 27,6 8.0
8. ! 69,2 ! 5758 r 51,6
9. ! 70,6 ! 59,6 ! 60,2
10, ! 56, 4 ! 68,8 ! 46,2
X 735,8 653,1 626, 4
X 73,58 65,31 62,64
SD 9,69 8,18 11,15
&= 54986, 76 43256, 29 40358,16

(£X)°  541401,64 426539, 61 392376,96

$Xp = 2015,3 £X5 = 138601,21
2 e
(EET) = 135381,14 ¢ B0 13607,802

—e

|

o 2
ol den e élié?—-..(éiT) = 136031,82 - 135381,14 = 650,68

2
1. JKT = $X5 _.(iﬁm) = 138601,21 - 135381,14 = 3220,07

3. JKS = JKT - JKP = 3220,07 ~ 650,68 = 2569,39
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Daftar sidik ragam jumlah spermatid
Sumber variasi ! db ! JK ! KF ! ¥ nkt | O?Og!ge@
Perlakuan I 2 1650,68 1 525,34 U S 2% 13 .36 15,4
Sisa 1127 12569,39 ' 95,16 !
Total 1F205 L5229 07 !

* berbeda nyata (P ¢0,05)

Hy : Tidak ada perbedaan antara kelompok kontrol dengan
kelompok Ki dan KII yang memperoleh tepung biji ka-
pas dalam ransum.

HI : Ada perbedaan sekurang-kurangnya sepasang kelompok
yang memperoleh tepung biji kapas dalam ransum.

F hitung > ' tabel, maka HO ditolak Hl diterima.

Untuk menentukan kelompok mana yang berbeda nyata maka
dilakukan ujiBeda Nyata Jujur menurut Tukey (Steel dan
Torrie, 1980).

BNJ 5% = Q 5% (£, dbg, ) X V RTcs sq
n

BNJ 1% = Q 1% (=, dbg, ) X \/*Tsisa
> i

Diketahui dbSisa = 27 dan 4= 3, maka didapatkan harga
Q 5% dalam tabel = 3,49 dan harga Q 1% = 4,45

BNJ 5% = 3,49 X 210 - 10,77

BNJ 1% = 4,45 X \ﬁi%*lﬁ = 15,73

]

0
Rata-rata jumlah ! ?I ! Xt ' Xr11
SpcIEatty 0 T e - L e )
T, 75,98 I 0 8,27 10,94*
;rI 65,5 ! 0 2,67

ITT 62,6 ! 0

* berbeda nyata untuk tingkat kepercayaan 5% (P <0,05).
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Lampiran 7. Hasil perhitungan jumlah spermatozoa pada tu-
bulus seminiferus dari testis tiga kelompok
tikus jantan.

Fo. Tikus ! Kelompok K, ! Kelompok K; ! Kelompok Ky

1. ! 4O, 4 ! Llyy 6 L4 48,6
2. 57,4 ' 40,0 r A
o ' 46,0 F 1330 ! 47,8
e ! 58,6 ! L2,0 I LG, 2
5. y e P r 39,8
6. r 41,8 ' 63,0 r 41,0
7l ! L6, r L A 0 ! 20,2
8. I 49,2 1 52,4 ! 28,4
9. ! 51,2 ! 56,0 ! 29,2
10, ! LO, I ! 43,4 ! 5236
&X 1199,0 464,1 391,2
i 49,9 L6, 41 39,12
SD 8,817 9,184 8,185
$x° 25599,72 22297,93 15906, 64
(¢x)° 249001 ,00 215388, 81 153037, s
&%, = EzEn3 £X5 = 63804,29
2 : pod
(aiT) = 61157, 6F 1§§l~ = 61742,25

2
Xp)" _ 63801, 29 - BI157,61 = 2666,68

A O
N
2 2
2. grp = ¢{E- (éiT) =61742,25 - 61137,61 = 604,60

3. JKS§ = JKT - JKP = 2666,68 - 604,64 = 2062,0%4
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Daftar sidik ragam jumlah spermatazoa
Sumber variasi ! db ! JK ! KT ! F hit! 5§5§%§%%I
Perlakuan 1 2 ! 604,64 ! 302,32 !3,96* ! 3,36! 5,4
Sisa 1 27 '2062,04 ! 76,37 !
Total ! 29 12666,68 !

* berbeda nyata (P 0,05)

Hy : Tidak ada perbedaan antara kelompok kontrol dengan
kelompok K; dan K;; yang memperoleh tepung biji ka-
pas dalam ransum,

HI Ada perbedaan sekurang-kurangnya sepasang kelompok

yang memperoleh tepung biji kapas dalam ransum.
F hitung > F tabel, maka H, ditolak dan Hp diterima.

Untuk menentukan kelompok mana: yang berbeda nyata maka.
dilakukan uji Beda Nyata Jujur menmurut Tukey (Steel dan
Torrie, 1980).

BNS 5% = Q 5% (<, dbg: ) X|/'sisa
; n

BNJ 1% = Q 1% (of, dbg; ) XVTTSng
n

Diketahui dbSisa = 27 dan A= 3, maka didapatkan harga

Q 5% dalam tabel = 3,49 dan harga Q 1% = 4,45
BgJ'ﬁ% = 3,49 X 2T552 = 9,64

BNT 1% = 4,45 ¥ \/7%—12 = 12,30

Rata—rata Jjumlah! EI ! ?II I fIII

SHeXat oo ¥oligo 1 kg hy 1% uhas
Xy 49,9 ' o 3,49 10,78*
Xrrp 3912 ! 0

* berbeda nyata untuk tingkat kepercayaam 5% (P<0,05).
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Lampiran 8. Kandungan protein dan energi metabolis (EM)
bahan pakan tikus menurut Wahjw (198%).

No. Bahan pakan ! Protein ! EM
(%) (kkal/ke)
1. ! Tepung biji kapas L 32,55%* ! 1820
2. ! Tepung ikan L 61 ! 3080
3. ! Bungkil kedelai ! 45 ! 2240
L. ! Jagung kuning ! 8,6 ! 5370
9. ! Tepung beras ! 25 ! 3100
6. ! Minyak kelapa ! - ! 8600
7. ! Garam dapur ! - ! =
8. ! Premik B ! - ! <
9. Santoquin ! = ! —

* Hasil analisa laboratorium yang dilakukan pada Labo

ratorium Makanan Ternak Fakultas Kedbkteran Hewan

Universitas Airlangga.
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Cara pembuatan preparat histologis adalah sebagal beris=

kut :

a. Fixasi dan pencucian.

b. Dehidrasi dan clearing.

¢, Infiltrasi.

d. Pembuatan balok paraffin.

e. Pengirisan dengan mikrotom.

f. Pewarnaan.

g. Penutupan dengan cover gelas.

h., Pemeriksaan mikroskopis.

a. Fixasi dan pencucian..

Bertujuan :

Reagen

Cara kerjar

SKRIPSI

|

mencegah terjadinya degenerasi post -
mortem.

mematikan kuman/bakteri.

meningkatkan affinitas jaringan terha-
dap bermacam-macam zat warna.
menjadikan jaringan lebih keras sehi —
ngga mudah dipotong.

meningkatkan index refraksi berbagai
komponen Jjaringan.

formalin 10%

Setelah diadakan seksi, kedua testes
tikus diambil, selanjutnya dimasukkan
dzlam formalin 10% sekurang-kurangnya
24 jam, kemudian dilakukan pencucian
dengan air kran yang mengalir selama

setengah jam,
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b. Dehidrasi dan clearing.

d. Pembuatan

Bertu juan

Reagan

Cara kerja:

Infiltrasi.

Bertujuan :

Reagan :

Cara kerja:

Bertujuan :

Reagan s

SKRIPSI

untuk menarik air dari jaringan, member-
sihlkan dan menjernihkan jaringan.

alkohol 70%, 80%, 95%, 96%, alkohol abso-
e T, IT, “TIT, xylod Iidan T1.

Testes yang telah dicuci dengan air kran
selama setengah jam, lalu dimasukkan ke-
reagen dengan urutan alkohol 70%, 80%,
95%, 96%, alkohol absolut I, II, III,
xylol T dan IT masing-masing selama sete-

ngah jam.

untuk menginfiltrasi jaringan dengan pa-
raffin, paraffin aitan menembus ruang an-
tar sel den dalam sel sehingga jaringan
lebih tahan terhadap pemotongan.

paraffin I dan TII.

Jaringan dimasukkan dalam paraffin T yang
mencair, kemudian dimasukkan kedalam oven
selama setengah jam, selanjutnya dimasuk-—
kan dalam paraffin II dan dimasukkan kedg
lam oven selama setengah jam pada suhu

6076,

balok paraffin.

supaya Jjaringan mudah dipotong.

paraffin cair.
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Cara kerja: beberapa cetakan besi yang disediaskan sg
beclumnya diolesi gliserin dengan maksud
untuk mencegah lekatnya paraffin pada cg
takan, kemudian testes dimasukkan dengan
pinset kedalamnya dan ditunggu sampal pa
raffin membeku,

e. Pengirisan tipis.

Bertujuan : untul memotong jaringan setipis mungkin
agar mudah dilihat dibawah mikroskop.

Alat : mikrotom.

Cara kerja: pemotongan dilakukan secara random yaitu
tiap lima belas kali pemotongan yang di-
laikukan secara seri, diambil satu dengan
tebal 5 = 7 mikron, kemudian dicelupkan
dialam air hangat dengan suhu 20°¢ sampail
3008 sampal Jaringan mcngembang dengan
baik, kemudian diletakkan pada obyek ge-
las yanp sebelumnya diolesi egg albumin,
selanjutnya dikeringkan diatas hot plate.

f. Pewarnaan.

Bertujuan : untulc memudahkan melihat perubahan pada
jaringan. Disini digunakan pcwarnaan HE
(Hematoxylin kosin), dengan pewarnaan i-—
ni dapat dilihat dengan jelas bentuk ma-—
sing-masing selnya, dimana sitoplasma
berwarna merah, sedung intinya berwarna

bEris
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Cara kerja : Pewarnaan Hematoxylin Fosin dilakukan dg
ngan metode Harris, dengan cara sebagai
berikul : jaringan yang telah dikering-
kan dimasukkan dalam xylol I selama 3 mg
nit dengan tempat khusus dan selama 1 mg
nit pada xylol II, kemudian pada alkohol
absolut I, II, alkohol 96%, 80%, 70% dan
air kran selama 1 menit. Selanjutnya ja-
ringan atau organ dimasukkan kedalam zat
warna llarris selama 5 — 10 menit, air
kran selmmua 2 — 5 menit, acid alkohol
5 - 10 celupan, air kran 4 - 7 celupan,
amoniak 6 celupan, aquades seccukupnyu,
zat warna epsin selama seperempat menit,
kemudian dimasuklkan lagi dalam aquades
secukupnya. Selanjutnya dimasukkan dalam
alkohol 0%, 80% masing-masing selama se
tengah menit, alkohol 96%, alkohol abso-
lut T dan II selama 1 menit, dan terakhir
dimasukkan dnlam xylol I dan Il masing -
masing selama 1 - 2 menit dan selanjut -
nya dibersihltan dari gisa-sisa pewarnaan,

g. Mounting yaitu penutupan obyek pgelas dengan cover ge-

lag yung sebelumnya Lelah ditetesi canae

da balsen,.

h., Pemeriksaan mikroskopis.

Setelah preparatl kering canada balsemnya, kemudian
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dilakukaﬂ pemeriksaan dibawah mikroskop dimulai da-
ri lensa obyektif 10X, LOX, 100X dengan o0il emersi.
Pemeriksaan terhadap jumlah sel spermatosit I dan

IT, sel spermatid dan sel spermatozoa dilakukan ter
hadap 5 potongan tubulus seminiferus yang mempunyai

bentuk bulat telur.
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